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ABSTRAK

Identifikasi Jamur Aspergillus Niger Menggunakan Umbi Talas
(Colocasia esculenta L. Shott) Sebagai Media Alternatif Pertumbuhan.
Uswatun Hasanah1, A.R. Pratiwi Hasanuddin2, Asriyani Ridwan3.

Latar Belakang: Aspergillus merupakan genus jamur yang dapat
melibatkan berbagai spesies, termasuk Aspergillus niger. Aspergillus niger
biasanya terdapat pada sayur, buah dan tanah. Aspergillus niger juga
dapat menghasilkan alergen yang menyebabkan reaksi hipersensivitas
seperti asma dan alveolitis. Umbi talas, yang memiliki nama latin
(Colocasia esculenta L. Shott). Umbi talas juga dapat tumbuh dengan
mudah pada daerah dataran rendah dan dataran tinggi. Kandungan zat
gizi dari umbi talas cukup tinggi. Kandungan yang terdapat pada umbi
talas salah satunya yaitu pati. Karena kandungan pati yang cukup tinggi,
umbi talas dapat dijadikan pengganti nasi atau beras.

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui apakah umbi talas dapat
digunakan sebagai media alternatif pertumbuhan jamur Aspergillus niger.

Metode: Penelitian ini adalah jenis penelitian Eksperiment (eksperimental
research) dengan menggunakan 5 perlakuan yaitu media PDA sebagai
kontrol, media umbi talas dengan konsentrasi 8%, 6%, 4%, dan 2%.

Hasil Penelitian: Penelitian ini menunjukkan bahwa umbi talas dapat
dijadikan sebagai media pertumbuhan jamur Aspergillus niger.

Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwa jamur Aspergillus niger
dapat tumbuh pada media umbi talas dengan semua konsentrasi namun
tumbuh lebih baik pada konsentrasi 8%

Kata Kunci: Media Pertumbuhan Jamur, Umbi Talas, Aspergillus Niger



xv

ABSTRAK

IDENTIFICATION OF THE FUNGUS ASPERGILLUS NIGER USING
TARO TUBER COLOCASIA ESCULENTA (L.) SHOTT AS AN
ALTERNATIVE GROWTH MEDIUM

Uswatun Hasanah1, A.R. Pratiwi Hasanuddin2, Asriyani Ridwan3.

Background: Aspergillus is a genus of fungus that can involve various
species, including Aspergillus niger. Aspergillus niger is usually found in
vegetables, fruit and soil. Aspergillus niger can also produce allergens that
cause hypersensitivity reactions such as asthma and alveolitis. Taro
tubers, which have the Latin name (Colocasia esculenta L. Shott). Taro
tubers can also grow easily in lowland and highland areas. The nutritional
content of taro tubers is quite high. One of the ingredients contained in
taro tubers is starch. Due to its high starch content, taro tubers can be
used as a substitute for rice or rice.

Objective: To find out whether taro tubers can be used as an alternative
medium for growing the fungus Aspergillus niger.

Methods: This research is a type of experimental research using 5
treatments, namely PDA media as a control, taro tuber media with
concentrations of 8%, 6%, 4% and 2%.

Results: This research shows that taro tubers can be used as a growth
medium for the fungus Aspergillus niger.

Conclusion: This research shows that the fungus Aspergillus niger can
grow on taro tuber media with all concentrations but grows better at a
concentration of 8%

Keywords: Mushroom Growth Media, Taro Tuber, Aspergillus Niger
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara beriklim tropis yang

memiliki kelembapan tinggi sehingga memungkinkan untuk

tumbuhnya berbagai tanaman dan mikroorganisme dengan baik.

Salah satu mikroorganisme yang dapat tumbuh dengan baik

diIndonesia adalah jamur. Jamur merupakan organisme eukariotik,

berspora, tidak berklorofil, berproduksi secara seksual dan aseksual,

jamur berdasarkan ukuran tubuhnya ada yang makroskopis dan

mikroskopis. Jamur makroskopis memiliki struktur umum yang terdiri

dari tubuh yaitu bilah, tudung, tangkai, cincin, dan volva. Namun ada

juga jamur makroskopis yang tidak memiliki salah satu bagian seperti

tidak bercincin (Fitriani et al., 2018).

Aspergillus merupakan genus jamur yang dapat melibatkan

berbagai spesies, termasuk Aspergillus niger. Aspergillus niger

biasanya terdapat pada sayur, buah dan tanah. Aspergillus niger

memiliki manfaat seperti kemampuannya untuk memproduksi asam

sitrat. Aspergillus niger juga dapat menghasilkan alergen yang

menyebabkan reaksi hipersensivitas seperti asma dan alveolitis

(Rohimi, Zainal Fikri, 2019). Apergillosis adalah penyakit yang

disebabkan oleh jamur Aspergillus. Aspergillosis merupakan sebuah

spectrum dari penyakit manusia dan binatang yang disebabkan oleh

anggota dari genus Aspergillus (Hasanah, 2017).
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Frekuensi aspergillosis paru dari tahun ke tahun semakin

meningkat. Aspergilloma paru merupakan bentuk aspergillosis yang

paling mudah dikenali dari sindroma klinis yang disebabkan oleh

infeksi Aspergillus. Sejak tahun 1980, kondisi yang paling banyak

mengawali aspergillosis adalah tuberkulosis (TB). Sejak tahun 1995-

2008 lebih dari 36 juta penduduk sembuh dari TB dan setiap tahun

sekitar 9 juta TB kasus baru ditemukan di seluruh dunia. TB paru yang

telah diobati dapat menyebabkan komplikasi, seperti penurunan fungsi

paru, gejala pulmonal yang menetap dan Chronic Pulmonary

Aspergillosis (CPA). Penderita CPA diperkirakan 3 juta orang

diseluruh dunia sehingga menjadi masalah penting bagi kesehatan.

Angka morbiditas CPA cukup besar dengan gejala sistemik dan gejala

pernapasan akibat fibrosis paru yang progresif dan berkurangnya

fungsi paru. Bahkan pada saat pengobatan, CPA memiliki tingkat

mortalitas 20-33% dalam jangka pendek dan 50% pada rentang waktu

5 tahun (Soedarsono, 2017).

Media biakan merupakan suatu bahan yang terdiri atas nutrisi

yang digunakan untuk menumbuhkan mikroorganisme baik dalam

bakteri, jamur dan mikroorganisme lain. Syarat-syarat untuk

pertumbuhan mikroorganisme yaitu harus mengandung nutrisi,

memiliki pH yang sesuai kadar oksigen yang cukup, media perbenihan

harus steril dan media diinkubasi pada suhu tertentu (Ismawati, 2016).

Media pertumbuhan yang umum digunakan untuk menganalisis jamur

adalah PDA (Potato Dextrose Agar). PDA umum digunakan di dalam
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laboratorium karena memiliki pH yang rendah (pH 4,5 sampai 5,6)

sehingga menghambat pertumbuhan bakteri yang membutuhkan

lingkungan yang netral dengan suhu 25-30°C (Aini & Rahayu, 2018).

Berdasarkan komposisinya PDA termasuk media sintetik karena

tersusun atas bahan alami (kentang) dan bahan sintesis (dextrose dan

agar). Kentang merupakan sumber karbon (karbohidrat), vitamin dan

energi, selain itu komponen agar berfungsi untuk mendapatkan

medium PDA (Wantini & Octavia, 2018).

Berdasarkan penelitian Roihmi dkk mahalnya harga media

instant serta melimpahnya sumber alam yang dapat digunakan

sebagai media pertumbuhan mikroorganisme mendorong para peneliti

untuk menemukan media alternatif dari bahan-bahan yang mudah

didapat dan tidak memerlukan biaya yang mahal dan sekaligus dapat

mengurangi keseluruhan biaya yang harus dikeluarkan dalam

penelitian (Rohimi, Zainal Fikri, 2019). Bahan yang digunakan harus

mengandung nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan seperti dari

bahan yang kaya akan karbohidrat dan protein.

Komposisi PDA salah satunya adalah ekstrak kentang yang

merupakan sumber karbohidrat, sehingga dilakukan alternatif yang

komposisiya hampir sama dengan kentang, yaitu dengan

menggunakan Umbi talas. Talas, yang memiliki nama latin (Colocasia

esculenta L. Shott). Variasi dari umbi talas ini bermacam-macam, talas

juga dapat tumbuh dengan mudah pada daerah dataran rendah dan

dataran tinggi. Sejauh ini talas dapat dengan mudah ditemukan di
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Indonesia. Kandungan zat gizi dari umbi talas cukup tinggi.

Kandungan yang terdapat pada umbi talas salah satunya yaitu pati.

Karena kandungan pati yang cukup tinggi, umbi talas dapat dijadikan

pengganti nasi atau beras (Amala & Rahmawati, 2018).

Penelitian sebelumnya telah dilakukan latifah dkk dari

Universitas Mohammad Husni Thamrin, DKI Jakarta, Indonesia

mengenai Umbi talas bogor (Colocasia esculenta L. Schoot) sebagai

media pertumbuhan jamur Aspergillus niger dengan hasil yang

didapatkan bahwa Umbi talas bogor dapat digunakan sebagai media

alternatif untuk pertumbuhan Aspergillus niger (Latifah & Mulyati,

2019). Peneliti lainnya telah berhasil melakukan penelitian dalam

menemukan media alternatif untuk pertumbuhan jamur menggunakan

berbagai sumber karbohidrat yang berbeda seperti umbi ganyong,

umbi gembili dan garut pada jamur Candida albicans dan Aspergillus

niger dengan hasil yang didapatkan bahwa media tersebut dapat

digunakan sebagai media alternatif (Aini & Rahayu, 2018).

Berdasarkan hal diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian mengenai “Identifikasi jamur Aspergillus niger

menggunakan umbi talas sebagai media pertumbuhan” sebagai

pengganti media PDA yang kemungkinan adanya pertumbuhan jamur

Aspergillus niger pada media alternatif tersebut.
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B. Rumusan Masalah
Aspergillus niger adalah salah satu spesies yang paling

umum dari genus Aspergillus. Aspergillus niger dapat

menghasilkan alergen yang menyebabkan reaksi alergi pada

manusia. Ketika terhirup, Aspergillus niger dapat menyebabkan

reaksi hipersensitivitas seperti asma dan alveolitis.

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah untuk

penelitian tersebut yaitu “Apakah jamur Aspergillus niger dapat

tumbuh pada media alternatif umbi talas (Colocasia esculenta L.

Shott) sebagai media pertumbuhan?”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui apakah umbi talas dapat digunakan

sebagai media alternatif pertumbuhan jamur Aspergillus niger

2. Tujuan Khusus

Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi umbi talas

terhadap pertumbuhan jamur Aspergillus niger.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Menambah wawasan untuk bidang kesehatan terutama ilmu

mikologi bahwa Umbi talas dapat dijadikan media pertumbuhan

alternatif untuk pertumbuhan jamur Aspergillus niger dengan

harga yang tergolong lebih murah dibandingkan dengan media

PDA.
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2. Manfaat Aplikatif

a. Bagi peneliti, penelitian tersebut bermanfaat untuk

menambah wawasan, serta mengimplementasikan

pemanfaatan umbi talas sebagai media alternatif

pertumbuhan jamur Aspergillus niger.

b. Bagi masyarakat, penelitian tersebut dapat memberikan

informasi mengenai adanya inovasi pembuatan media

alternatif pertumbuhan jamur Aspergillus niger dengan

memanfaatkan umbi talas.

c. Bagi mahasiswa/i, penelitian tersebut dapat digunakan

sebagai acuan melakukan penelitian selanjutnya

E. Keaslian Penelitian

Penelitian sebelumnya berfungsi sebagai bahan acuan

sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang digunakan dalam

mengkaji penelitian yang dilakukan saat ini. Berikut ini akan

diuraikan beberapa penelitian sebelumnya, beserta persamaan dan

perbedaannya yang mendukung penelitian tersebut.

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

NO. Penulis Judul Persamaan Perbedaan
1 (Latifah

&
Mulyati,
2019)

Umbi talas
bogor
(colocasia
esculenta (L.)
schott) sebagai
media alternatif
pertumbuhan
jamur
Aspergillus
niger

- Sumber
Karbohidrat

- Jenis jamur

- Variasi
Konsentrasi

- Metode

2 (Rohimi, Ubi jalar putih - Jenis jamur - Sumber



7

Zainal
Fikri,
2019)

(Ipomoea
Batatas L.)
media altternatif
pertumbuhan
Aspergillus
niger

Karbohidrat
- Variasi
Konsentrasi

3 (Aini &
Rahayu,
2018)

Media Alternatif
untuk
Pertumbuhan
Jamur
Menggunakan
Sumber
Karbohidrat
yang Berbeda

- Jenis jamur - Sumber
Karbohidrat

4 (Wartini
&
Octavia,
2018)

Perbandingan
Pertumbuhan
Jamur
Aspergillus
flavus Pada
Media PDA
(Potato
Dextrose Agar)
dan Media
Alternatif dari
Singkong

- Media PDA - Sumber
karbohidrat

- Jenis jamur
- Metode



8

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori Tentang Aspergillus sp

Aspergillus sp merupakan salah satu jenis mikroorganisme

yang tergolong jamur eukariotik pada kelas ascomycetes. Secara

mikroskopis Aspergillus sp dicirikan sebagai hifa bersekat dan

bercabang, konidiofor timbul dari sel kaki (miselium yang bengkak)

mengandung sterigma dan membentuk konidia yang membentuk

rantai hijau, coklat atau hitam. Jamur Aspergillus sp tumbuh sebagai

koloni berserat, halus, cembung dan dan koloni berwarna hijau abu-

abu, hijau coklat, hitam dan putih. Warna spora dapat dipengaruhi

oleh warna koloni (Hidayatunnafsiyah & Suprihartini, 2023).

Aspergillus adalah jamur saprofit yang sehari-hari konidianya sangat

mudah terhirup ke dalam saluran pernafasan tanpa menyebabkan

kelainan. Spesies yang kerap menyebabkan penyakit adalah

Aspergillus Fumigatus, Aspergillus Flafus, Aspergillus Terreus dan

Aspergillus Niger (Cyrilla et al., 2018).

1. Definisi Aspergillus Niger

Aspergillus niger merupakan fungi berfilamen dengan hifa

berseptat yang dapat ditemukan melimpah di alam. Habitat spesies

ini kosmopolit didaerah tropis dan subtropik, dan mudah diisolasi

dari tanah, udara, air, rempah-rempah, kapas, buah-buahan,

gandum, beras, jagung, tebu, kopi, teh, coklat, serta serasah

dedaunan. Aspergillus niger merupakan salah satu spesies yang
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paling umum dan mudah diidentifikasi dari genus Aspergillus

(Natawijaya et al., 2015).

2. Morfologi Aspergillus Niger

Aspergillus niger memiliki ciri spora berwarna putih

kehitaman dan intensitas warnanya bertambah pada biakan yang

semakin tua. Bentuk permukaan koloninya timbul dengan tekstur

yang halus pada medium PDA. Aspergillus niger memiliki ciri

mikroskopis vesikel yang berbentuk bulat dengan diameter yang

berkisar antara 17,52 sampai 23,4 µm. Pada permukaan vesikelnya

terdapat sterigma kemudian fialid, dimana konidianya terdapat.

Konidianya berbentuk bulat dengan kisaran diameter anatar 3,5-4,5

µm. konidioforanya panjang dan berbentuk silinder serta tidak

berwarna (hialin) (Putra et al., 2020).

Tabel 2. 1 Ciri – ciri Aspergillus niger secara makroskopis dan mikroskopis

Ciri - ciri Makroskopis Ciri - ciri Mikroskopis

Warna koloni jamur Aspergillus

niger hitam dengan benuk bulat

atau semi bulat

Warna koloni Aspergillus niger

hitam atau hijau gelap pada

permukaan. Namun bisa juga

terjadi variasi warna, tergantung

pada kondisi pertumbuhan

Aspergillus niger memiliki

morfologi koloni yang khas,

Aspergillus niger memiliki hifa

yang panjang dan berseptum,
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biasanya tumbuh dalam cincin

dengan tepi yang beratur dan

pusat yang cembung

yang berarti memiliki sekat-sekat

di dalamnya

Koloni Aspergillus niger dapat

bervariasi dalam ukuran, tetapi

umumnya memiliki diameter

yang lebih besar dari pada

beberapa spesies Aspergillus

lainnya

Konidia Aspergillus niger

biasanya berbentuk bulat atau

oval dengan ukuran yang

bervariasi. Mereka dapat

terbentuk secara berkelompok

pada ujung konidiofor.

Koloni Aspergillus niger

biasanya memiliki tekstur yang

kasar atau serbuk, dengan

permukaan yang berbulu atau

berpori

Aspergillus niger memiliki

konidiofor yang panjang dan

berbentuk tongkat

3. Klasifikasi Aspergillus Niger

(a) (b)

Gambar 2. 1 Aspergillus niger (a) makroskopis (b) mikroskopis

Sumber: (Hidayatullah, 2018)

Klasifikasi jamur Aspergillus niger Menurut Wuryanti (2008)

adalah sebagai berikut :
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Kingdom : Fungi

Filum : Ascomycota

Kelas : Ascomycetes

Ordo : Eurotiales

Family : Trichocomaceae

Genus : Aspergillus

Spesies : Aspergillus niger

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jamur

Berikut ini faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

pertumbuhan jamur:

a. Oksigen

Khamir (yeast) tumbuh dengan baik bila terdapat cukup

oksigen, tetapi beberapa spesies dapat tumbuh pada kondisi

tanpa oksigen. Kapang (mould) dapat tumbuh hanya jika

terdapat oksigen.

b. Kadar air

Ahli mikrobiologi menjelaskan efek dari kadar air lingkungan

pada mikroba sebagai water activity, yaitu tekanan uap air pada

larutan dengan tekanan uap air pada temperatur dan tekanan

yang sama. Larutan homogen mempunyai rasio 2 mendekati 3.

Kebanyakan khamir (yeast) dan kapang (mould) membutuhkan

nilai water activity sebesar 0,9-1 untuk dapat hidup.
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c. Temperatur

Khamir (yeast) da kapang (mould) dapat dimatikan pada

temperatur 60̊̊C selama 15 menit.

d. pH

Khamir (yeast) da kapang (mould) dapat tumbuh pada pH 2-

8 (Charisma, 2019)

5. Epidemiologi jamur Aspergillus

Aspergillosis merupakan penyakit saluran pernafasan yang

disebabkan oleh infeksi jamur dari genus Aspergillus. Aspergillosis

di Indonesia di sebabkan oleh beberapa spesies Aspergillus yaitu

Aspergillus fumigatus, Aspergillus flavus, Aspergillus glaucus,

Aspergillus vesicolor, Aspergillus niger (Praja & Yudhana, 2017).

Penyakit Aspergillosis disebut juga Brooder Pneumonia, mycotic

pneumonia, atau pneumomycosis. Aspergillosis merupakan sebuah

spectrum dari penyakit manusia dan binatang yang disebabkan

oleh anggota dari genus Aspergillus. Jenis penyakit dan beratnya

tergantung pada status fisiologi dari hospes dan spesies

Aspergillus yang terlibat. Kebanyakan manusia menghirup spora

Aspergillus setiap hari, namun Aspergillosis umumnya hanya

berkembang pada individu yang immunocompromised (imun

rendah) (Hasanah, 2017).

B. Tinjauan Teori Tentang Media

1. Definisi Media
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Media adalah substrat yang dapat digunakan untuk

pertumbuhan dan perkembangan mikroorganisme. Agar bakteri,

jamur, dan mikroorganisme lainnya dapat bertahan hidup, mereka

membutuhkan lingkungan untuk tumbuh. Media adalah zat yang

terdiri dari campuran nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan

dan reproduksi mikroorganisme (Nurhidayanti, 2022).

2. Macam-macam Media Pertumbuhan

a. Berdasarkan tujuan penggunaannya media terbagi menjadi:

1) Media isolasi adalah media yang memiliki kandungan

unsur esensial yang membantu dalam pertumbuhan

mikroba.

2) Media diperkaya adalah media yang didalamnya

terkandung bahan-bahan dasar yang dibutuhkan mikroba

untuk pertumbuhannya dan mengandung zat-zat tertentu

yang biasanya ditambahkan seperti kuning telur dan

serum atau lain-lain.

3) Media selektif adalah media berbentuk cair yang memiliki

kandungan zat-zat tertentu yang dapat menumbuhkan

mikroorganisme tertentu dan ditambahkan zat

penghambat untuk mikroba yang tidak diharapkan tumbuh.

Contohnya media yang ditambahkan ampisislin untuk

menghambat mikroba lainnya (Yusmaniar,Wardiyah,Nida,

2017).
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b. berdasarkan komposisi penyusunan atau pembuatannya,

media dibagi menjadi 3 jenis, Yaitu :

1) Media Alami

Media alami yang diperoleh langsung dari alam

tanpa dilakukan pengukuran yang tepat dari komposisi.

Misalnya mikroba dapat menumbuhkan makanan, tetapi

kandungan karbon, hidrogen, oksigen dan unsur lainnya

tidak diketahui. Yang terdiri dari bahan-bahan alami

seperti kacang-kacangan, kentang, ubi, telur, daging dan

lainnya.

2) Media Sintetik

Media sintetik adalah media ekspres siap pakai

yang diproduksi oleh perusahaan tertentu (siap pakai).

Media sintetik sendiri merupakan media yang sudah

diketahui komposisinya secara pasti karena merupakan

buatan manusia dan terdiri dari senyawa kimia.

Contohnya adalah media pertumbuhan Clostridium,

Sabaroud Agar, dan Czapeksdox Agar.

3) Media Semi Sintetik

Media semi sintetik sama dengan media sintetik

yaitu media siap pakai yang diproduksi oleh perusahaan

tertentu. Media ini terdiri dari bahan alami dan sintetik

yang sudah diketahui komposisinya. Salah satu contoh
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media sintetik adalah media Potato Dexrose Agar (PDA)

(Tamam, 2019).

3. Nutrisi Yang Terdapat Pada Media Pertumbuhan

Unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan

mikroorganisme antara lain karbon, nitrogen, unsur nonlogam

berupa belerang dan fosfor, unsur logam seperti Ca, Zn, Na, K,

Cu, Mn, Mg, dan Fe, vitamin, air dan tenaga air (Aini & Rahayu,

2018)

4. Media Untuk Pertumbuhan Jamur Aspergillus Niger

a. PDA (Potato Dextrose Agar)

PDA (Potato Dextrose Agar) merupakan media yang

umum digunakan sebagai isolasi dan budidaya jamur yang

menjadi ciri penting dari pertumbuhan jamur yaitu ciri-ciri

morfologi dan warna jamur. Media PDA terbuat dari ekstrak

kentang dengan penambahan sumber karbohidrat berupa

dextrose. PDA adalah media yang umum untuk

pertumbuhan jamur di laboratorium karena memiliki pH

yang rendah (pH 4,5 - 5,6) sehingga menghambat

pertumbuhan bakteri yang membutuhkan lingkungan yang

netral dengan pH 7,0, dan suhu optimal untuk

pertumbuhannya adalah 25-30°C (Rohimi, Zainal Fikri,

2019).

Berdasarkan komposisinya PDA termasuk dalam

media semi sintetik karena tersusun atas bahan alami
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(kentang) dan bahan sintesis (dextrose dan agar). Kentang

merupakan sumber karbon (karbohidrat), vitamin dan

energi, selain itu komponen agar berfungsi untuk

memadatkan medium PDA. Masing-masing dari ketiga

komponen tersebut sangat diperlukan bagi pertumbuhan

dan perkembangbiakan mikroorganisme terutama jamur

(Wantini & Octavia, 2018)

b. SDA (Sabouraud Dextrose Agar)

Media SDA (Sabouraud Dextrose Agar) merupakan

salah satu media kultur yang paling umum digunakan di

laboratorium karena formulasinya yang sederhana dan

merupakan media terbaik karena kemampuannya

mendukung pertumbuhan pada berbagai jamur. SDA

(Sabouraud Dextrose Agar) adalah media umum yang

digunakan di laboratorium untuk melihat pertumbuhan

jamur karena memiliki variasi pH 4,5-6,5 dan suhu optimum

untuk pertumbuhan berkisar 28°C-37°C (Sophia & Suraini,

2022).

Komposisi dari media SDA (Sabouraud Dextrose Agar)

adalah 5 gram peptone sebagai sumber nitrogen, 40 gram

dextrose sebagai sumber karbohidrat, 15 gram agar

sebagai bahan tambahan yang berfungsi untuk pemadat

dan antibiotik kloromfenikol yang berfungsi untuk

mencegah pertumbuhan bakteri (Yuniarty & Rosanty, 2017)
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c. MEA (Malt Extract Agar)

MEA (Malt Extract Agar) adalah media sintesis yang

kaya nutrisi dan diguanakan untuk mengamati

pertumbuhan isolat cendawan. Komposisi media MEA (Malt

Extract Agar)

Mengandung bubuk ekstrak malt, pepton, gula, dan agar.

Media ini juga digunakan untuk mengukur diameter

pertumbuhan radialnya cendawan (Sophia & Suraini, 2022)

5. Media Alternatif Pertumbuhan Jamur

a. Ubi Jalar Putih

Penelitian yang dilakukan oleh Rohmi dkk dari

Poltekkes Kemenkes Mataram Indonesia melakukan studi

pendahuluan terhadap tepung Ubi Jalar Putih (Ipomoea

Batatas L.) sebagai media tanam alternatif pertumbuhan

Aspergillus niger dengan hasil penelitian menunjukkan

bahwa tepung ubi jalar putih dapat digunakan sebagai

media alternatif untuk pertumbuhan aspergillus niger

(Rohmi, Zainal Fikri, 2019).

b. Umbi Ganyong, Umbi Gembili dan Garut

Nurul aini dari Universitas Muhammadiyah Surakarta,

Indonesia telah berhasil melakukan penelitian dalam

menemukan media alternatif untuk pertumbuhan jamur

menggunakan berbagai sumber karbohidrat yang berbeda
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seperti umbi ganyong, umbi gembili dan garut pada jamur

Candida albicans dan Aspergillus niger dengan hasil yang

didapatkan bahwa media tersebut dapat digunakan sebagai

media alternatif (Aini & Rahayu, 2018).

c. Singkong

Sebelumnya telah dilakukan penelitian oleh Artha

Octavia dan Sri wantini dari Politeknik Kesehatan

Tanjungkarang, Indonesia mengenai pembuatan media

alternatif pertumbuhan jamur Aspergillus niger

menggunakan singkong (Monihot esculent Crantz) dan

didapatlan hasil bahwa singkong dapat dijadikan media

alternatif untuk pertumbuhan jamur (Wartini & Octavia,

2018)

d. Buah sukun

Penelitian yang dilakukan oleh Tuty yuniarty dan anita

rosanty dari Poltekkes Kemenkes Kendari, Indonesia

melakukan penelitian mengenai pemanfaatan sari pati buah

sukun sebagai alternatif media pertumbuhan Aspergillus

niger dan hasil yang didapatkan yaitu jamur Aspergillus

niger dapat tumbuh di media pertumbuhan berbahan dasar

sari pati buah sukun (Yuniarty & Rosanty, 2017)

C. Tinjauan Teori Tentang Umbi Talas

1. Definisi Umbi Talas
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Talas merupakan tanaman jenis umbi-umbian sumber

karbohidrat sebagai sumber bahan pangan dan bahan baku

industri. Tanaman talas menjadi sangat penting untuk penyediaan

bahan pangan non beras. Umbi talas merupakan sumber pangan

yang mengandung sumber karbohidrat berupa pati yang cukup

tinggi. Kandungan pati yang cukup tinggi pada talas dapat sebagai

salah satu alternatif sumber pati (Elga Kurniawati, 2021)

2. Morfologi Umbi Talas

Tanaman talas mempunyai sistem perakaran serabut, liar

dan pendek. Umbi mempunyai jenis bermacam-macam. Umbi

data mencapai 4 kg atau lebih, berbentuk silinder atau bulat,

berwarna coklat. Daunnya berbentuk perisai atau hati, lembaran

daunnya 20-50 cm panjangnya, dengan tangkai mencapai 1 m

panjangnya, warna pelepa bermacam-macam. Pembungan terdiri

atas tongkol, seludang dan tangkai. Bunga jantan dan bunga

betina terpisah berada dibawah, bunga jantan di bagian atasnya

dan pada puncaknya terdapat bunga mandul. Bunga bertipe buah

buni, bijinya banyak, berbentuk bulat telur dan panjangnya 2 mm

(Nasution, 2015).

3. Klasifikasi Umbi Talas
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Gambar 2. 2 Umbi Talas (Colocasia esculenta L shott)

Sumber: (Sudomo, Aris, 2014)

Adapun klasifikasi tanaman talas menurut Amiruddin, 2013 yaitu

sebagai berikut:

Devisi : Spermatophyta

Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Monocotylrdoneae

Bangsa : Arales

Suku : Araceae

Marga : Colocasia

Jenis : Colocasia esculenta L Shott

4. Kandungan Umbi Talas

Umbi talas merupakan bahan pangan yang memiliki nilai gizi

yang cukup baik. Kompenen makronutrien yang terkandung di

dalam umbi talas meliputi protein, karbohidrat, lemak, serat kasar,

fosfor, kalsium, besi, tiamin, riboflavin, niasin, dan vitamin C.

Komposisi kimia tersebut bervariasi tergantung pada beberapa

faktor, seperti jenis varietas, usia, dan tingkat kematangan dari

umbi. Faktor iklim dan kesuburan tanah juga turut berperan dalam

perbedaan komposisi kimia dari umbi talas. Nilai lebih dari umbi

talas adalah kemudahan patinya untuk dicerna. Hal ini disebabkan

oleh ukuran granula patinya yang cukup banyak (20-25%) (Nur

wahidah, 2017)
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Umbi talas segar sebagian besar terdiri dari air dan

karbohirat. Menurut Amiruddin (2013) kandungan gizi yang

terdapat pada 100 gram umbi talas terdapat dalam tabel berikut:

Tabel 2. 2 Kandungan Gizi 100 gram Umbi Talas

Kandungan Gizi Satuan Talas Mentah Talas rebus

Energi Kal 120 108

Protein Gram 1,5 1,4

Lemak Gram 0,3 0,4

Hidrat arang total Gram 28,2 25

Serat Gram 0,7 0,9

Abu Gram 0,8 0,8

Kalsium Mg 31 47

Fosfor Mg 67 67

Besi Mg 0.7 0,7

Vitamin B1 Mg 0,05 0,06

Vitamin C Mg 2 4

Air Gram 69,2 72,4

Bagian yang dimakan % 85 100

Sumber: (Nur wahidah, 2017)
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Aspergillus sp

D. Kerangka Teori

Keterangan:

Aspergillus Niger

Kultur Jamur Aspergillus Niger
Menggunakan Media

Media

Umbi Talas
(Colocasia
esculenta L.)

PDA (Potato
Dextrose Agar)

1. (SDA)
Sabouraud
Dextrose Agar

2. Sabouraud
Dextrose Broth
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Diteliti :

Tidak Diteliti :

Gambar 2.3 Kerangka Teori

Sumber : (Data Pribadi, 2024)

E. Kerangka Konsep

Gambar 2.4 Kerangka Konsep

Sumber : (Data Pribadi, 2024)

F. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan teori yang terkait dengan Aspergillus niger,

didapatkan hipotesis bahwa:

H0: Tidak terdapat pengaruh konsentrasi umbi talas sebagai media

pertumbuhan jamur Aspergillus niger dan Media PDA sebagai kontrol

positif pertumbuhan

H1: terdapat pengaruh konsentrasi umbi talas sebagai media alternatif

pertumbuhan jamur Aspergillus niger dan Media PDA sebagai kontrol

positif pertumbuhan

Variasi Konsentrasi
Umbi Talas

Media Pertumbuhan
Jamur Aspergillus
niger
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang lakukan yaitu penelitian eksperiment

(Eksperimental research) di laboratorium yang digunakan untuk

mengetahui penggunaan umbi talas sebagai media alternatif

pertumbuhan jamur Aspergillus niger (Rosidah, 2014).

B. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu hal dalam bentuk apapun yang

ditetapkan peneliti untuk dipelajari sedemikian rupa sehingga

diperoleh informasi darinya, kemudian diambil kesimpulannya (Ulfa,

2019). Adapun variabel dalam penelitian tersebut yaitu variasi

konsentrasi umbi talas (Colocasia esculenta L. Shott) yang digunakan

dalam pembuatan media alternatif, yaitu dengan konsentrasi 2%, 4%,

6%, 8% serta pertumbuhan jamur Aspergillus niger.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah:

1. Umbi talas merupakan media alternatif yang diperoleh dari

pencampuran ekstrak umbi talas dengan agar, yang digunakan

sebagai media kultur jamur Aspergillus niger.

2. Aspergillus niger adalah jamur yang diharapkan dapat tumbuh

dengan baik pada media alternatif menggunakan umbi talas

(Colocasia esculenta L. Shott).
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3. PDA merupakan media yang digunakan sebagai media kontrol

positif untuk pertumbuhan jamur Aspergillus niger. Dalam hal ini,

Aspergillus niger berasal dari kultur murni yang diambil di

Laboratorium yang kemudian ditumbuhkan pada media PDA

(Potato Dextrose Agar).

D. Waktu dan Lokasi Penelitian

1. Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli 2024

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini telah di lakukan di laboratorium STIKes Panrita

Husada Bulukumba

E. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah suatu benda ilmiah untuk mendapatkan

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu yang

objektif, valid, realible tentang suatu hal (variabel tertentu) (Sugiyono,

2017). Objek dalam penelitian ini adalah jamur Aspergillus niger

dengan media alternatif umbi talas dan media PDA sebagai media

kontrol. Adapun rumus pengulangan yaitu : (Krisnawati, 2017)

(t-1) (r-1) ≥ 6 N = r x t

(5-1) (r-) ≥ 6 N = 3 x 5

4 (r-1) ≥ 6 N = 15

4r – 4 ≥ 6

4r ≥ 6+4

4 = 10

r = 10/4

r = 2,5 → 3
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Keterangan:

t : jumlah perlakuan (sampel media umbi talas dan PDA sebagai
kontrol)

r : jumlah replikasi

6 : derajat bebas galat

N : unit sampel

Adapun pengulangan yang didapatkan pada 5 perlakuan yaitu

sebanyak 3 kali.

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah

sendiri oleh peneliti langsung dari objek penelitian. Sumber data

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data

(Sugiyono, 2017).

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan

cara membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain

yang bersumber dari literatur, buku-buku, serta dokumen

(Sugiyono, 2017).

G. Instrumen Penelitian

1. Alat Penelitian

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ose,

Spiritus, Korek Api, Incubator (Thermo Scientific), Oven, Neraca

analitik (Ohaus), Erlenmeyer (Iwaki, Pyrex), Lampu spiritus, Hot

plate (DLAB), Pipet tetes (Pyrex), Gelas kimia (Iwaki,Pyrex), Gelas
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ukur (Iwaki Pyrex), Cawan petri (Normax), Sendok tanduk, Batang

pengaduk, Autoclave (All American), Mikroskop (Boeco), Korek

api.

2. Bahan Peneliian

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

umbi talas, agar, gula, serbuk media PDA, isolat jamur Aspergillus

niger, kapsul antibiotik kloramfenikol, alkohol, kapas, kertas pH ,

alumunium foil, plastik wrap, aquades, dan KOH 10%

3. Prosedur Kerja

Adapun prosedur kerja dalam penggunaan umbi talas

sebagai media alternatif pertumbuhan jamur Aspergillus niger

pada penelitian tersebut, yaitu:

a. Pra analitik

1) Sterilisasi Alat

Sterilisasi alat dilakukan sebelum semua peralatan

digunakan, yaitu dengan cara alat-alat tersebut

dibungkus dengan menggunakan kertas/alumunium foil

dengan rapi lalu dimasukkan ke dalam oven, lalu

disterilkan di dalam oven yang telah dinyalakan pada

suhu 121°C dan setelah suhu tercapai, sterilisasi

dilakukan selama 1-2 jam. Kemudian, alat yang tidak

tahan panas tinggi disterilisasi dengan menggunakan

alkohol 70%.

2) Pembuatan ekstrak umbi talas
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a) Umbi talas dikupas, dipotong dadu lalu dicuci pada

air mengalir.

b) Ditimbang 60 gram Umbi talas dengan

menggunakan neraca analitik dan dimasukkan

kedalam beaker glass.

c) Direbus Umbi talas dengan aquades steril sebanyak

200 ml pada hot plate hingga sari umbi talas

terekstrak sempurna.

d) Disaring air rebusan sari Umbi talas dan masukkan

kedalam beaker glass untuk mendapatkan filtratnya.

3) Pembuatan konsentrasi ekstrak umbi talas 2%, 4%, 6%,

8%

Penelitian tersebut dibuat dengan konsentrasi 2%,

4%, 6%, dan 8% menggunakan rumus pengenceran

sebagai berikut (Indrawati et al., 2023):

V1 x M1 = V2 x M2

Keterangan :

V1= Volume filtrat umbi talas yang akan diencerkan,

konsentrasi 100%

M1= Konsentrasi filtrat umbi talas yang akan diencerkan,

yaitu 100%

V2= Volume larutan umbi talas yang akan dibuat 60ml

M2= Konsentrasi larutan yang akan dibuat
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a) Menyiapkan masing-masing 4 erlenmeyer.

b) Diisi erlenmeyer pertama 4,8 ml ekstrak umbi talas

ditambah 55,2 ml aquades, konsentrasi 8%.

c) Diisi erlenmeyer kedua 3,6 ml ekstrak umbi talas

ditambah 56,4 ml aquades, konsentrasi 6%.

d) Diisi erlenmeyer ketiga 2,4 ml ekstrak umbi talas

ditambah 57,6 ml aquades, konsentrasi 4%.

e) Diisi erlenmeyer keempat 1,2 ml ekstrak umbi talas,

ditambah 58,8 ml aquades, konsentrasi 2%.

f) Dibuat ulang setiap konsetrasi tersebut sebanyak 3

kali.

4) Pembuatan media alternatif umbi talas

a) Ditimbang agar sebanyak 0,9 gram, gula sebanyak

0,6 gram dan kloramfenikol sebanyak 0,05 gram

dengan menggunakan timbangan digital.

b) Dimasukkan agar, gula dan kloramfenikol yang telah

ditimbang kedalam larutan umbi talas pada masing-

masing konsentrasi lalu dihomogenkan sampai larut

dengan sempurna.

c) Dituang kedalam Erlenmeyer dan ditutup dengan

kapas steril yang dilapisi aluminium foil.

d) Larutan media tersebut disterilkan dengan

menggunakan autoclave Selama 15 menit dengan

suhu 121°C.
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e) Setelah proses sterilisasi selesai, media dikeluarkan

dari autoclave dan terlebih dahulu menyiapkan

cawan petri diatas meja datar, bersih dan kering lalu

media dalam tabung tadi dituangkan sebanyak 15-20

ml untuk tiap-tiap cawan petri dengan steril didekat

nyala api bunsen.

f) Didiamkan media tersebut hingga dingin dan

memadat serta diberi label.

5) Pembuatan media PDA

a) Ditimbang media PDA sebanyak 3,9 gram

menggunakan neraca analitik.

b) Dipindahkan serbuk PDA kedalam beaker glass, lalu

menambahkan aquades steril sebanyak 100 mL dan

memindahkannya kedalam Erlenmeyer.

c) Dihomogenkan larutan dengan cara dipanaskan

diatas hot plate dan diaduk menggunakan pengaduk

steril.

d) Diperiksa pH dengan menggunakan pH meter.

e) Pelarutan tidak sampai mendidih (pelarutan harus

sempurna sehingga tidak ada Kristal yang tersisa),

dan mulut Erlenmeyer ditutup dengan aluminium foil.

f) Larutan media tersebut disterilkan dengan

menggunakan autoclave Selama 15 menit dengan

suhu 121°C.
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g) Setelah proses sterilisasi selesai, media dikeluarkan

dari autoclave dan terlebih dahulu menyiapkan

cawan petri diatas meja datar, bersih dan kering lalu

media dalam tabung tadi dituangkan sebanyak 15-20

ml untuk tiap-tiap cawan petri dengan steril didekat

nyala api bunsen.

h) Didiamkan media tersebut hingga dingin dan

memadat serta diberi label.

b. Analitik

1) Inokulasi jamur Aspergillus niger

a) Pada proses inokulasi harus dilakukan sterilisasi

didekat nyala api bunsen dan dilakukan proses

disenfeksi untuk menghindari kontaminasi pada alat

dan meja.

b) Disterilisasikan jarum ose diatas nyala api bunsen

hingga berubah warna menjadi merah dan dilakukan

biakan dingin.

c) Diambil biakan jamur A. niger menggunakan ose

yang telah disterilkan

d) Diambil media cawan biakan yang mulut tabungnya

disterilkan dengan api bunsen dan kemudian dibuka.

e) Dilakukan penambahan biakan jamur Aspergillus

niger dengan menggunakan teknik gores.
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f) Ditutup kembali cawan petri lalu dilakukan proses

sterilisasi kembali mulut cawan petri dengan api

bunsen.

g) Disterilkan kembali jarum ose agar biakan yang

tertinggal mati.

h) Mulut cawan petri yang sudah ditanami biakan jamur

Aspergillus niger dibungkus dengan plastik wrap.

i) Selanjutnya, inkubasi pada inkubator selama 24 - 48

jam dengan suhu 37°C.

2) Pengamatan jamur Aspergillus niger

a) Makroskopis

Pada pengamatan jamur secara makroskopis yaitu

dengan melihat secara langsung apakah media

biakan tersebut ditumbuhi koloni. Jika media tersebut

ditumbuhi maka dilanjutkan dengan pengamatan

mikroskopis.

b) Mikroskopis

1) Disiapkan alat dan bahan yang akan digunakan

2) Larutan KOH 10% diteteskan 1-2 tetes pada

objek glass

3) Ujung ose dibasahi dengan larutan KOH 10%

kemudian ditempelkan pada kultur jamur hingga

menempel pada ose



33

4) Jamur pada ose ditempelkan pada tetesan

larutan KOH 10% kemudian ditutup dengan

cover glass

5) Dilewatkan beberapa kali diatas api spiritus dan

didiamkan selama 10 menit

6) Diperiksa dibawah mikroskop dengan lensa

objektif 10x dan 40x untuk melihat adanya hifa

maupun spora dari jamur Aspergillus niger

(Nurlia, 2016)

c. Pasca Analitik

a) Pemeriksaan Makroskopis

1) Positif (+): Aspergillus niger memiliki koloni berwarna

hitam dengan tepi putih, serta bentuk koloni bulat

dan tekstur berserabut.

2) Negatif (-) : Tidak tumbuh koloni

b) Pemeriksaan Mikroskopis

1) Positif (+): Aspergillus niger ditandai dengan hifa

hilain, struktur hifa memanjang dan tidak bercabang,

konidiofor bersekat, konidia bulat, dan berwarna

kehitaman.

2) Negatif (-): tidak ditemukan adanya hifa dan spora.
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H. Alur Penelitian

Skema 3.1 Alur Penelitian

Sumber : (Data Pribadi, 2024)

I. Teknik Pengelolaan dan Analisa Data

Data yang terkumpul diolah dan dianalisis melalui langkah-

langkah sebagai berikut :

1. Pengolahan data

Data yang terkumpul diolah dan dianalisis melalui langkah-

langkah sebagai berikut :

a) Editing

Data diperoleh dari hasil pemeriksaan laboratorium, kemudian

diselesaikan pemeriksaan dan diperiksa kembali hasil

Sampel Umbi Talas

Uji laboratorium (Lab. Bakteriologi Stikes Panrita
Husada Bulukumba)

Pra Analitik Analitik Pasca Analitik

Pengumpulan
Sampel

Persiapan alat
dan bahan

Pembuatan media umbi
talas dan PDA

Inokulasi jamur
Aspergillus niger

Pengamatan
makroskopis dan
mikroskopis

Interpretasi Hasil

Kesimpulan
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pemeriksaan laboratorium. Akhir penelitian yang tujuannya

untuk melihat munculnya kesalahan ketik pada hasil

laboratorium.

b) Codding

Sampel yang diambil diberi kode untuk memudahkan

pengolahan data lebih lanjut.

c) Tabulasi data

Untuk memperkirakan jumlah total hasil yang diperoleh dari

suatu survei, caranya adalah dengan mengorganisasikan data

– data tersebut agar mudah digabungkan, kemudian hasilnya

diolah dan dicatat dalam sebuah tabel.

2. Analisa data

Data diperoleh dari umbi talas yang diperjualbelikan di pasar

untuk deteksi jamur Aspergillus niger. Berdasarkan hasil penelitian

diperoleh informasi apakah jamur Aspergillus niger dapat tumbah

pada media alternatif tersebut.

J. Etika Penelitian

Penelitian ini telah mendapatkan izin penelitian dari berbagai

pihak yaitu:

1. Lembaga kampus STIKes Panrita Husada Bulukumba No:

120/STIKES-PH/BLK/05/01/III/2024

2. Dinas Penanaman Modal dan Pelyanan Terpadu Satu Pintu

Provinsi Sulawesi Selatan No: 7321/S.01/PTSP/2024
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3. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Bakesbangpol) No:

160/DPMPTSP/IP/IV/2024

K. Jadwal Penelitian

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian

No Jenis Kegiatan BulanTerlaksana

Nov

2023

Des

2023

Jan

2024

Feb

2024

Mar

2024

Apr

2024

Mei

2023

Jun

2024

Jul

2024

1. Pengajuan Judul

2. Screening dan

ACC Judul

3. Penyusunan dan
Konsultasi Proposal

4. Ujian Proposal

5. Perbaikan Proposal
dan Evaluasi

6. Penelitian

7. Penyusunan dan
Konsultasi KTI

8. Seminar Hasil
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Umbi talas

dapat dijadikan media alternatif untuk pertumbuhan dan bagaimana

variasi konsentrasi Umbi talas terhadap pertumbuhan jamur

Aspergillus niger. Hal yang pertama kali dilakukan dalam penelitian ini

adalah melihat morfologi jamur secara makroskopis dengan

menggunakan media PDA sebagai media kontrol. Adapun hasil yang

diperoleh adalah:

(a) (b)

Gambar 4. 1 Jamur Aspergillus niger (a) Makroskopis (b) Mikroskopis

(Dokumentasi Pribadi, 2024)

Gambar di atas merupakan gambar hasil identifikasi secara

makroskopis dan mikroskopis. Pada media tersebut di dapatkan koloni

jamur Aspergillus niger berwarna hitam kecoklatan, permukaan halus

licin, tepian rata, koloni timbul banyak dari permukaan media.

Sedangkan secara mikroskopis menunjukkan bahwa hasil yang

didapatkan berdasarkan ciri-cirinya yaitu hifanya tak bersepta, setiap
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konidiofora menyongkong satu konidia. Konidia memiliki ciri yaitu

berbentuk bulat dengan konidiofora panjang berbentuk silinder, serta

tidak berwarna atau transparan.
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Tabel 4. 1 Pertumbuhan Jamur Aspergillus niger pada umbi talas

1. Pertumbuhan Jamur Aspergillus Niger Pada Umbi Talas
No Media Konsen

trasi
Makroskopis Mikroskopis

Gambar Hasil Identifikasi Gambar Hasil Identifikasi
1 Umbi Talas 8% Berwarna hitam kekuningaan,

permukaan halus licin,
berukuran kecil dan
jumlahnya sedikit

Kepala konidia besar, bulat,
berwarna coklat, konidianya
kasar dan konidiosfornya
transparan.

2 Umbi Talas 6% Berwarna hitam kekuningaan,
permukaan halus licin,
berukuran kecil dan
jumlahnya sedikit

Kepala konidia besar, bulat,
berwarna coklat, konidianya
kasar dan konidiosfornya
transparan.
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3 Umbi Talas 4% Berwarna hitam kekuningaan,
permukaan halus licin,
berukuran kecil dan
jumlahnya sedikit

Kepala konidia besar, bulat,
berwarna coklat, konidianya
kasar dan konidiosfornya
transparan.

4 Umbi Talas 2% Berwarna hitam kekuningaan,
permukaan halus licin,
berukuran kecil dan
jumlahnya sedikit

Kepala konidia besar, bulat,
berwarna coklat, konidianya
kasar dan konidiosfornya
transparan.

5 PDA Kontrol
Positif

Berwarna hitam kekuningaan,
permukaan halus licin,

Kepala konidia besar, bulat,
berwarna coklat, konidianya

Author
ganti
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(+) berukuran besar dan
jumlahnya banyak

kasar dan konidiosfornya
transparan.

6 Aquades Kontrol
Negatif
(-)

Bening Tidak terdapat apa-apa
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Setelah dilakukan pengamatan secara makroskopis dan

mikroskopis pada media umbi talas dengan konsentrasi 8% di peroleh

ciri-ciri makroskopis Aspergillus niger berwarna hitam kekuningan dan

permukaan halus licin berukuran kecil dan jumlahnya sedikit.

Sedangkan ciri-ciri secara mikroskopis Aspergillus niger yang terlihat

adalah Kepala konidia besar, bulat, berwarna coklat, konidianya kasar

dan konidiosfornya transparan.

Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini adalah media

PDA (Potato Dextrose Agar) yang banyak digunakan sebagai media

pertumbuhan jamur termasuk Aspergillus niger karena mengandung

karbohidrat yang cukup banyak antara lain ekstrak kentang 20% dan

glukosa 2% serta dextose sebagai sumber energi dan komponen agar

sebagai pemadat. Sedangkan aquades dan gula digunakan sebagai

kontrol negatif.

B. Pembahasan

Pada penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2024 dengan tujuan

untuk mengetahui apakah umbi talas dapat dijadikan sebagai media

alternatif pertumbuhan dan bagaimana pengaruh variasi konsentrasi

umbi talas terhadap pertumbuhan jamur Aspergillus niger.

Proses pembuatan ekstrak umbi talas, dimana umbi talas dikupas,

dipotong dadu lalu dicuci dengan bersih, kemudian umbi talas

dimasak dengan menggunakan aquades untuk memperoleh ekstrak

umbi talas.
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Setelah pembuatan ekstrak umbi talas dilanjutkan proses

pembuatan tingkat konsentrasi dari ekstrak tadi menggunakan

aquades. Tujuan dari pembuatan tingkat konsentrasi adalah untuk

melihat konsentrasi berapa yang efektif untuk pertumbuhan jamur

Aspergillus niger. Tingkat konsentrasi umbi talas tersebut akan dibuat

media pertumbuhan yaitu dengan menambahkan agar dan sukrosa

dengan tujuan sebagai pemadat media.

Penggunaan media PDA (Potato Dextrose Agar) sebagai kontrol

positif pada penelitian ini karena media PDA (Potato Dextrose Agar)

mengandung ekstrak kentang yang merupakan bahan nabati yang

sesuai dengan bahan yang digunakan pada media yang akan dibuat

yaitu umbi talas.

Setelah dilakukan pembuatan media PDA (Potato Dextrose Agar)

dan umbi talas, koloni Aspergillus niger diinokulasi kedalam media

PDA (Potato Dextrose Agar) dan umbi talas, kemudian diinkubasi.

Setelah jamur Aspergillus niger tumbuh pada media maka akan

diamati secara makroskopis dengan kasat mata dan secara

mikroskopis menggunakan mikroskop dengan pembesaran 10x untuk

mencari lapang pandang, kemudian dilanjutkan dengan pembesaran

40x untuk kejelasan objek yang didapatkan.

Berdasarkan hasil penelitian jamur Aspergillus niger dapat tumbuh

pada media umbi talas dengan konsentrasi 8%, 6%, 4%, dan 2%. hal

ini dilihat dari pertumbuhan Aspergillus niger yang terdapat pada umbi

talas yang sudah diinkubasi selama 48 jam pada suhu 37°C, dengan
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ciri khusus pada pengamatan makroskopis seperti Berwarna hitam

kekuningaan, permukaan halus licin, berukuran kecil dan jumlahnya

sedikit. Sedangkan ciri khusus pada pengamatan mikroskopis dengan

menggunakan larutan KOH 10% yang diamati dibawah mikroskop,

Kepala konidia besar, bulat, berwarna coklat, konidianya kasar dan

konidiosfornya transparan.

Aspergillus niger adalah salah satu spesies jamur dari genus

Aspergillus yang sering ditemukan dalam lingkungan, terutama di

tempat-tempat yang lembab dan dekat sumber makanan. Warna

koloni Aspergillus niger yang coklat tua hingga hitam dapat dijellaskan

oleh produksi pigmen spesifik oleh jamur (Latifah & Mulyati, 2019)

Pigmen dalam jamur dapat mempengaruhi warna koloni yang

dihasilkan saat tumbuh di media pertumbuhan. Aspergillus niger

menghasilkan pigmen gelap yang disebut melanin. Melanin adalah

pigmen gelap yang dihasilkan oleh organisme hidup dan bisa hadir

dalam berbagai nuansa coklat hingga hitam (Latifah & Mulyati, 2019).

Jadi, melanin yang diproduksi oleh Aspergillus niger adalah alasan

utama mengapa koloni jamur ini biasanya memiliki warna coklat tua

hingga hitam. Namun warna koloni juga dapat dipengaruhi oleh

berbagi faktor seperti jenis media pertumbuhan, suhu, kelembaban,

dan kondisi pertumbuhan lainnya.

Media umbi talas yang ditumbuhi jamur Aspergillus niger

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat konsentrasi ekstrak umbi

talas maka semakin besar ukuran koloni jamur Aspergillus niger yang
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dihasilkan. Hal ini, dipengarui oleh jumlah komposisi protein dan

karbohidrat yang masih ada pada ekstrak umbi talas. Dimana pada

proses pembuatan ekstrak tidak mengurangi komposisi pada umbi

talas sehingga kadar karbohidratnya tidak menurun.

Penelitian tentang pertumbuhan jamur Aspergillus niger pada

media umbi talas juga telah dilakukan oleh (Latifah & Mulyati, 2019)

yang dimana pada penelitian ini menggunakan umbi talas pada 2

konsentrasi berbeda yaitu pada konsentrasi 3,9% dan 7,8%. hasil

yang didapatkan yaitu pada media umbi talas konsentrasi 7,8% lebih

baik dibandingkan dengan konsentrasi 3,9%.

Sedangkan pada penelitian kali ini hasil yang didapatkan yaitu

dengan tingkat konsentrasi media umbi talas yang efektif untuk

pertumbuhan jamur Aspergillus niger adalah tingkat konsentrasi 8%

sedangkan untuk pertumbuhan jamur Aspergillus niger pada media

umbi talas dengan konsentrasi 6%, 4%, 2% jumlah koloni yang

dihasillkan lebih sedikit. Perbedaan hasil penelitian ini dengan

penelitian sebelumnya adalah dari konsentrasi yang digunakan, pada

penelitian sebelumnya menggunakan konsentrasi 7,8% dan 3,9%

sedangkan penelitian kali ini menggunakan kontsentrasi 8%, 6%, 4%,

dan 2%.

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Rohmi dkk mengenai

pertumbuhan jamur Aspergillus niger pada media alternatif ubi jalar

putih yang dimana pada penelitian ini menggunakan tepung ubi jalar

ungu pada 3 konsentrasi berbeda yaitu pada konsentrasi 10%, 20%
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dan 30%. hasil yang didapatkan yaitu pada konsentrasi 10%

pertumbuhan jamur Aspergillus niger tidak efektif sedangkan pada

tingkat konsentrasi 20% dan 30% pertumbuhan jamur Aspergillus

niger tumbuh efektif (Rohmi, Zainal Fikri, 2019).

Pertumbuhan jamur Aspergillus niger pada media kontrol Potato

Dextrose Agar (PDA) memiliki ciri makroskopis yang hampir sama

dengan jamur Aspergillus niger yang tumbuh pada media umbi talas

yaitu Berwarna hitam kekuningaan, permukaan halus licin, berukuran

besar dan jumlahnya banyak. Namun, perbedaannya terletak pada

warna media yang dimana media Potato Dextrose Agar (PDA)

sebagai kontrol positif tidak memiliki warna atau transparan

sedangkan pada media umbi talas berwarna putih kekuningaan.

Sedangkan jamur Aspergillus niger tidak tumbuh pada media

kontrol negatif yang terdiri dari campuran aquadest, agar dan sukrosa

sebagai gula. Hal ini dikarenakan tidak tersedianya mineral dan

komponen penting lainnya seperti karbohidrat, protein dan vitamin

yang merupakan faktor penting pertumbuhan jamur Aspergllus niger.

Dari hasil penelitian ini dapat dinyatakan bahwa umbi talas dapat

dijadian sebagai media alternatif pertumbuhan jamur Aspergllus niger

dimana jamur Aspergllus niger ini tumbuh lebih baik pada media

alternatif umbi talas dengan konsentrasi 8%. Karena, semakin tinggi

tingkat konsentrasi ekstrak umbi talas maka semakin besar ukuran

koloni jamur Aspergillus niger yang dihasilkan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang identifikasi

jamur Aspergillus niger menggunakan umbi talas Colocasia esculenta

(L). Shott sebagai media alternatif pertumbuhan diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

Jamur Aspergillus niger dapat tumbuh pada media umbi talas

dengan semua konsentrasi namun tumbuh lebih baik pada

konsentrasi 8%

B. Saran

1. Bagi tenaga kesehatan diharapkan media alternatif dari Umbi talas

ini dapat diterapkan dalam pembelajaran praktikum mikologi

2. Untuk peniliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian

ini untuk menentukan konsentrasi media umbi talas yang efektif

untuk menumbuhkan jamur Aspergillus niger dan melakukan

penghitungangan jumlah koloni jamur Aspergillus niger yang di

dapatkan dari media umbi talas yang dibuat.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Surat Izin Penelitian
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian Dari DPMPTSP Provinsi Sulsel
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian Dari DPMPTSP Kabupaten Bulukumba
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Lampiran 4Surat Keterangan Bebas Laboratorium



56

Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian

1. Proses pembuatan ekstrak umbi talas

2. Proses pembuatan media umbi talas dan media kontrol
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3. Proses pembuatan media pertumbuhan
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4. Proses inokulasi jamur Aspergillus niger pada media

\

5. Proses pengamatan jamur Aspergillus niger secara makroskopis dan
mikroskopis
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Lampiran 6 Perhitungan Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Umbi Talas

Adapun Perhitungan Pembuatan Tingkat Konsentrasi Ekstrak Umbi

talas, yaitu :

1. Pembuatan konsentrasi 8%

Diketahui :

M1 = 100%

M2 = 8%

V2 = 60 mL

Ditanyakan : V1 = …?

Penyelesaian :

V1 . M1 = V2 . M2

V1 . 100% = 60mL . 8%

V1 = 480/100

V1 = 4,8 mL

Penambahan Aquadest, yaitu :

V2 – V1 =….?

60 mL – 4,8 mL = 55,2 mL

Jadi, dalam pembuatan konsentrasi 8% dalam 60 mL ekstrak

digunakan sebanyak 8 mL lalu ditambahkan dengan 55,2 mL aquades.

2. Pembuatan konsentrasi 6%

Diketahui :

M1 = 100%

M2 = 6%
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V2 = 60 mL

Ditanyakan : V1 = …?

Penyelesaian :

V1 . M1 = V2 . M2

V1 . 100% = 60 mL . 6%

V1 = 360/100

V1 = 3,6 mL

Penambahan Aquadest, yaitu :

V2 – V1 =….?

60 mL – 3,6 mL = 56,4 mL

Jadi, dalam pembuatan konsentrasi 6% dalam 60 mL ekstrak

digunakan sebanyak 3,6 mL lalu ditambahkan dengan 56,4 mL

aquades.

3. Pembuatan konsentrasi 4%

Diketahui :

M1 = 100%

M2 = 4%

V2= 60 mL

Ditanyakan : V1 = …?

Penyelesaian :

V1 . M1 = V2 . M2

V1 . 100% = 60 mL . 4%

V1 = 240/100

V1 = 2,4 mL
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Penambahan Aquadest, yaitu :

V2 – V1 =….?

60 mL – 2,4 mL = 57,6 mL

Jadi, dalam pembuatan konsentrasi 4% dalam 60 mL ekstrak

digunakan sebanyak 2,4 mL lalu ditambahkan dengan 57,6 mL

aquades.

4. Pembuatan konsentrasi 2%

Diketahui :

M1 = 100%

M2 = 2%

V2 = 60 mL

Ditanyakan : V1 = …?

Penyelesaian :

V1 . M1 = V2 . M1

V1 . 100% = 100 mL . 2%

V1 = 120/100

V1 = 1,2 mL

Penambahan Aquadest, yaitu :

V2 – V1 =….?

60 mL – 1,2 mL = 58,8 mL

Jadi, dalam pembuatan konsentrasi 2% dalam 60 mL ekstrak

digunakan sebanyak 1,2 mL lalu ditambahkan dengan 58,8 mL

aquades.
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